
 
 

 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 
Pengujian ini menggunakan model regresi linier berganda. Dimana uji tersebut 

menggunakan uji-t yang dilakukan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh 

Religiulitas, Motivasi, dan Teknologi Informasi terhadap Keputusan Menjadi 

Nasabah di Bank Syariah (Study Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 

Tulungagung). Sedangkan uji-F dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh secara simultan antara variabel Religiulitas, Motivasi, dan Teknologi 

Informasi terhadap Keputusan Menjadi Nasabah di Bank Syariah (Study Kasus 

Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Tulungagung). Dalam pengolahan data 

tersebut peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS 21.0, maka tujuan yang akan 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan: 

 

A. Pengaruh Religiulitas Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah 

Untuk mengetahui pengaruh Religiulitas Terhadap Keputusan Menjadi 

Nasabah di Bank Syariah bisa dilihat pada koefisien regresi, didapat nilai beta 

sebesar 0,232 menunjukkan angka positif artinya semakin tinggi nilai Religiulitas 

maka semakin besar pula tingkat keputusan untuk menjadi nasabah di Bank 

Syariah. Sebaliknya, jika nilai Religiulitas rendah maka semakin menurun pula 

tingkat keputusan untuk menjadi nasabah di Bank Syariah.  

Untuk mengukur pengaruh positif signifikan atau tidak bisa dilihat dari 

nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi dibawah 0,05 maka positif signifikan. 



 
 

 
 

Arti positif signifikan adalah pengaruh positif besar atau lebih jelasnya lagi adalah 

pengaruh positif pada sampel berlaku pula pengaruh positif pada populasi. 

Penelitian ini mendukung hipotesis dan sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Fatmah.96 Yang mengatakan bahwa Relegiulitas yang meliputi 

Dimensi Pengetahuan Agama, Dimensi Penghayatan serta Dimensi Pengamalan 

dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam melakukan tindakan pembelian atau 

menggunakan produk simpanan di Perbankan syariah. Dalam hal ini menunjukkan 

nasabah yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi menganggap bahwa Islam 

merupakan sebagai sumber hukum yang digunakan sebagai pedoman hidup sehari-

hari, dan juga paham akan produk-produk yang ditawarkan oleh Perbankan Syariah. 

Artinya semakin tinggi ketaatan mereka tentu akan meningkatkan keputusan untuk 

menjadi nasabah di Bank Syariah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Ahmad Faturohhman.97 Yang mengatakan bahwa Faktor Religiulitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menabung di bank BNI 

Syariah. Hasil dari penelitian ini menunjukkanbahwa orang yang memiliki nilai 

religiusitas yang tinggi akan selalu berusaha patuh terhadap ajaran-ajaran agama, 

meyakini doktrin-doktrin agama, keyakinan dan pengamalan ajaran Islam. 

Sehingga membuat seseorang memutuskan untuk menjadi nasabah Bank Syariah 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yakni Religiulitas berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

Menjadi nasabah di Bank Syariah,. Sebaliknya, jika terdapat pengaruh positif tidak 
                                                           

96 Fatmah, Religiusitas Movie dan Economic Movie dalam Proses Pengambilan Keputusan, 
(Surabaya: Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah,2005) hal.50.   

97Ahmad Fathurrohman, Pengaruh Religiusitas terhadap keputusan menabung di Bank 
Syariah (Studi kasus pada bank BNI Syariah kota Bekasi), (Jakarta: Skripsi tidak diterbitkan, 
2019) dalamhttp://repository.uinjkt.ac.id diakses pada 12 Agustus 2020 

http://repository.uinjkt.ac.id/


 
 

 
 

signifikan itu adalah pengaruh positif kecil atau bahasa lainnya pengaruh positif 

kecil pada sampel tetapi pada populasi tidak berpengaruh. 

Selain itu, penelitian ini juga memaparkan indikator yang paling besar 

mempengaruhi variabel Religiulitas yaitu pada Teori Dimensi Penghayatan  

(Menghindari perkara yang haram) sebesar 0,500. Hal ini menujukkan dimana 

Praktik Dimensi Penghayatan yang dilakukan oleh Nasabah Bank Syariah lebih 

Besar. Nilai Religiulitas dari nasabah Bank Syariah terlihat dari Praktik Dimensi 

Penghayatan (Menghindari perkara yang haram). 

B. Pengaruh Motivasi Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah 

Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Terhadap Keputusan Menjadi 

Nasabah di Bank Syariah bisa dilihat pada koefisien regresi, didapat nilai beta 

sebesar 1,014 menunjukkan angka positif artinya semakin tinggi nilai Motivasi 

maka semakin besar pula tingkat keputusan untuk menjadi nasabah di Bank 

Syariah. Sebaliknya, jika nilai Motivasi rendah maka semakin menurun pula 

tingkat keputusan untuk menjadi nasabah di Bank Syariah.  

Untuk mengukur pengaruh positif signifikan atau tidak bisa dilihat dari 

nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi dibawah 0,05 maka positif signifikan. 

Arti positif signifikan adalah pengaruh positif besar atau lebih jelasnya lagi adalah 

pengaruh positif pada sampel berlaku pula pengaruh positif pada populasi. 

Penelitian ini mendukung hipotesis dan sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Etta Mamang. S dan Sopiah.98 Yang mengatakan bahwa Hal ini 

membuktikan bahwa Motivasi yang meliputi Motivasi Intrinsik dan Motivasi 

Ekstrinsik dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam melakukan tindakan 

pembelian atau menggunakan produk. Pembelian konsumen dipengaruhi oleh salah 
                                                           

98Etta Mamang. S, Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: ANDI, 2013), hal. 155 



 
 

 
 

satu faktor psikologis yaitu motivasi. Motivasi menjadi penting karena motivasi 

merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku 

konsumen. Motivasi memberikan kontribusi yang besar secara internal dan 

individual dalam menentukan keputusan pembelian. Semakin besar motivasi 

seseorang terhadap suatu produk yang dia inginkan maka semakin besar seseorang 

itu dalam memutuskan untuk menggunakan produk tersebut. Artinya jika motivasi 

dalam diri seseorang  terkait penggunaan produk bank syariah semakin besar tentu 

akan meningkatkan keputusan untuk menjadi nasabah di Bank Syariah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan 

olehAnik Faidatul Khusna.99Yang mengatakan bahwa Faktor Motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menggunakan pembiayaan 

Murabahah di Bank Muamalat Kcp Kediri. Disini dikatakan bahwa motivasi ini 

harus dapat dirangsang para pemasar dengan tepat, karena pada akhirnya berapa 

pun besar pengaruh faktor eksternal atau faktor lain dari diri konsumen 

mempengaruhi keputusan pembelian pada akhirnya faktor internal atau faktor dari 

dalam diri konsumen yang akan memutuskan pada tahap akhir melakukan 

keputusan pembelian atau tidak. Perlunya faktor motivasi ini dalam keputusan 

seseorang untuk menjadi nasabah di Bank Syariah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yakni Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

Menjadi nasabah di Bank Syariah,. Sebaliknya, jika terdapat pengaruh positif tidak 

                                                           
99Anik Faidatul Khusna ,Pengaruh Motivasi, Persepsi Dan Preferensi Terhadap 

Keputusan Nasabah Menggunakan Pembiayaan Murabahah Di Bank Muamalat Kantor Cabang 
Kediri, (tulungagung: Skripsi Tidak diterbitkan,2019) dalam http://repo.iain-tulungagung.ac.id 
pada 12 Agustus 2020 
 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/


 
 

 
 

signifikan itu adalah pengaruh positif kecil atau bahasa lainnya pengaruh positif 

kecil pada sampel tetapi pada populasi tidak berpengaruh. 

Selain itu, penelitian ini juga memaparkan indikator yang paling besar 

mempengaruhi variabel Motivasi yaitu pada Teori Motivasi Intrinsik (Terhindar 

dari riba) sebesar 0,501. Hal ini menujukkan dimana Praktik Motivasi Intrinsik 

yang dilakukan oleh Nasabah Bank Syariah lebih Besar. Nilai Motivasi dari 

nasabah Bank Syariah terlihat dari Praktik Motivasi Intrinsik (terhindar dari riba). 

C. Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank 

Syariah 

Untuk mengetahui pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Keputusan 

Menjadi Nasabah di Bank Syariah bisa dilihat pada koefisien regresi, didapat nilai 

beta sebesar 0,539 menunjukkan angka positif artinya semakin tinggi nilai 

Teknologi Informasi maka semakin besar pula tingkat keputusan untuk menjadi 

nasabah di Bank Syariah. Sebaliknya, jika nilai Teknologi Informasi rendah maka 

semakin menurun pula tingkat keputusan untuk menjadi nasabah di Bank Syariah.  

Untuk mengukur pengaruh positif signifikan atau tidak bisa dilihat dari 

nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi dibawah 0,05 maka positif signifikan. 

Arti positif signifikan adalah pengaruh positif besar atau lebih jelasnya lagi adalah 

pengaruh positif pada sampel berlaku pula pengaruh positif pada populasi. 

Penelitian ini mendukung hipotesis dan sesuai dengan teori yang 

dikemukakan olehEdia Hadiman.100Yang mengatakan bahwa Teknologi Informasi 

yang meliputi kemanfaatan dan efektivitas menjadi sebuah pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. Teknologi informasi sendiri berfungsi untuk mengolah 
                                                           

100Ir. Edia Handiman, Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank, ( Jakarta: PT. Indeks 
Permata Puri Media, 2009), hal.232 



 
 

 
 

data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi 

data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu 

informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan 

pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk 

pengambilan keputusan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Adika Anggraini Putri.101Yang mengatakan bahwa Faktor Teknologi Informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah Menggunakan 

Mobile Banking. Dengan berkembanganya Teknologi Informasi sehingga 

menciptakan berbagai kemudahan layanan perbankan. Dengan adanya 

Parkembangan Teknologi Informasi diharapkan nasabah akan memperoleh 

kepuasan dalam menggunakan berbagai macam produk dan jasa yang diberikan 

oleh pihak bank. Dan semakin membuat nasabah yakin terhadap produk dan jasa 

yang di Bank Syariah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yakni Teknologi Informasiberpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan Menjadi nasabah di Bank Syariah,. Sebaliknya, jika terdapat pengaruh 

positif tidak signifikan itu adalah pengaruh positif kecil atau bahasa lainnya 

pengaruh positif kecil pada sampel tetapi pada populasi tidak berpengaruh. 

Selain itu, penelitian ini juga memaparkan indikator yang paling besar 

mempengaruhi variabel Teknologi Informasi yaitu pada Teori 

kemanfaatan(menambah produktivitas) sebesar 0,520. Hal ini menujukkan dimana 

Praktik kemanfaatan yang dilakukan oleh Nasabah Bank Syariah lebih Besar. Nilai 
                                                           

101Adika Anggarani Putri , Pengaruh Teknologi Informasi Dan Strategi Pemasaran 
Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking, Skripsi, (Yogyakarta, 2016), dalam 
http://repository.umy.ac.id pada 12 Agustus 2020. 

http://repository.umy.ac.id/


 
 

 
 

Teknologi Informasi dari nasabah Bank Syariah terlihat dari Praktik teori 

kemanfaatan(menambah produktivitas). 

D. Pengaruh Religiulitas, Motivasi dan Teknologi Informasi Terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah 

Untuk mengukur pengaruh positif signifikan atau tidak bisa dilihat dari 

nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi dibawah 0,05 maka positif signifikan. 

Arti positif signifikan adalah pengaruh positif besar atau lebih jelasnya lagi adalah 

pengaruh positif pada sampel berlaku pula pengaruh positif pada populasi. 

Maka hasil yang didapat dari Uji F pada penelitian ini diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dalam penelitian 

ini yaitu variabel Religiulitas, Motivasi, dan Teknologi Informasi mempunyai 

pengaruh yang positif signifikan  terhadap Keputusan Menjadi Nasabah di Bank 

Syariah (Study Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Tulungagung). 

Sebaliknya, jika terdapat pengaruh positif tidak signifikan itu adalah pengaruh 

positif kecil atau bahasa lainnya pengaruh positif kecil pada sampel tetapi pada 

populasi tidak berpengaruh. 

  




